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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan logis-matematis anak
usia 5-6 tahun melalui permainan tradisional congklak. Penelitian dilaksanakan
di KOBER Tajkiah, Kecamatan Walantaka, Kota Serang, dengan pendekatan
kualitatif jenis studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari 10 anak kelompok B,
yang terdiri dari 5 anak laki-laki dan 5 anak perempuan. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara dengan guru kelas,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan congklak
secara efektif meningkatkan beberapa indikator kecerdasan logis-matematis,
seperti kemampuan berhitung, mengenal pola dan urutan, penalaran logis,
kemampuan memecahkan masalah, dan membuat prediksi. Selama proses
pembelajaran, anak terlihat lebih aktif, antusias, dan terlibat. Guru menyatakan
bahwa penggunaan congklak sebagai media belajar membantu anak memahami
konsep matematika secara konkret dan menyenangkan. Hasil penelitian

menunjukkan adanya peningkatan skor yang signifikan, yaitu dari rentang 1-10
pada pra perlakuan menjadi 9-14 pada pasca perlakuan. Dengan demikian,
congklak dapat menjadi media pembelajaran yang efektif untuk menstimulasi
kecerdasan logis-matematis anak usia dini serta dapat dijadikan alternatif
pembelajaran yang edukatif dan relevan secara budaya.
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Pendahuluan

Anak usia dini dikenal sebagai masa keemasan yang merupakan periode kritis bagi perkembangan berbagai
aspek, termasuk perkembangan kognitif, sosial, emosional, dan fisik (Sujiono & Pd, 2019)(Susanto, 2021). Salah
satu aspek kognitif yang penting untuk dioptimalkan sejak dini adalah kecerdasan logis-matematis, yang
mencakup kemampuan berpikir logis, mengenal pola, memecahkan masalah sederhana, dan memahami konsep
bilangan (Armstrong, 2009; Gardner, 2011; Kiyugan & Accad, 2025). Teori kecerdasan majemuk Gardner
menyatakan bahwa kecerdasan logis-matematis merupakan salah satu dari sembilan kecerdasan yang dimiliki
setiap individu, ditandai dengan kemampuan bernalar secara deduktif dan sistematis (Fazrina et al., 2024; Putri,
n.d.; Sintia, 2024). Potensi ini berkembang sejak usia dini dan dapat distimulasi melalui kegiatan bermain yang
bermakna (Couse & Recchia, 2016; Mckoy, 2020). Menurut (Piaget & Inhelder, 2008), anak usia 5—6 tahun
berada pada tahap praoperasional, yaitu tahap ketika anak mulai menggunakan simbol dan logika sederhana (J.
W. Santrock, 2024).
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Namun, hasil observasi lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di PAUD masih
cenderung abstrak dan kurang menarik (J. W. Santrock, 2024)(Siregar, 2023). Banyak guru masih menggunakan
metode ceramah atau lembar kerja, sementara metode tersebut tidak sesuai dengan karakteristik perkembangan
anak usia dini (Copple & Bredekamp, 2009). (Susanto, 2021) menegaskan bahwa belajar pada anak usia dini
harus disesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak, salah satunya melalui kegiatan bermain.

Permainan tradisional, khususnya congklak, memberikan alternatif pembelajaran yang dapat merangsang
kecerdasan logis-matematis (Aini et al., 2024; Lily et al., 2023). Permainan ini mengandung unsur strategi,
perhitungan, dan pengenalan pola angka yang melatih anak berpikir sistematis, membuat estimasi, serta
menghitung secara konkret (Wahyuni, 2024). Penelitian (Cici & Primasatya, 2024) dan (Ulansari et al., 2025)
menunjukkan bahwa penggunaan congklak secara terstruktur dapat meningkatkan pemahaman anak tentang
konsep kuantitas, urutan angka, serta pemecahan masalah sederhana.

Teori Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) (Vygotsky, 1978) juga mendukung gagasan ini, yaitu bahwa
anak belajar melalui interaksi sosial dengan teman sebaya dan guru (Berk & Winsler, 1995; Bodrova & Leong,
2024). Dalam permainan congklak, bimbingan yang diberikan membantu anak mengembangkan kemampuan
logis dan strategi yang belum dapat dilakukan secara mandiri. Selain itu, permainan tradisional menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan serta meningkatkan keterlibatan anak (Sit & Rakhmawati, 2022; Halisah
& Muthohar, 2024).

Meskipun banyak penelitian menunjukkan manfaat congklak, kajian komprehensif tentang pengaruhnya
terhadap keseluruhan aspek kecerdasan logis-matematis masih terbatas. Urgensi penelitian ini terletak pada
perlunya upaya inovatif dan kontekstual untuk mengoptimalkan kecerdasan logika matematika anak melalui
permainan congklak, yang tidak hanya selaras dengan karakteristik perkembangan anak usia dini, tetapi juga
mampu menumbuhkan kemampuan berhitung, penalaran logis, serta pemecahan masalah secara
menyenangkan dan bermakna. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana
permainan congklak dapat meningkatkan kemampuan logis-matematis anak usia 5-6 tahun, mencakup
kemampuan numerik, pengenalan pola, pemecahan masalah, penalaran logis, dan kemampuan memprediksi.
Penelitian ini diharapkan memberi kontribusi teoritis dan praktis dalam pendidikan anak usia dini, khususnya
terkait penggunaan permainan tradisional sebagai media pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan
budaya lokal.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang memberikan
keleluasaan bagi peneliti untuk memahami dinamika dan makna proses peningkatan kecerdasan matematis
anak melalui permainan congklak dalam konteks alami (Creswell & Poth, 2016)(Yin, 2018). Pendekatan ini
dipilih karena mampu menggali fenomena yang bersifat kompleks secara mendalam dan komprehensif dalam
situasi tertentu (Sugiyono, 2020). Penelitian dilaksanakan di KOBER Tajkiah, Komplek TCP Blok O4 No. 16,
Kelurahan Pageragung, Kecamatan Walantaka, Kota Serang. Lokasi dipilih secara purposif karena lembaga
tersebut menerapkan pembelajaran berbasis bermain dan memiliki peserta didik berusia 5-6 tahun yang sesuai
dengan kebutuhan penelitian. Pelaksanaan penelitian berlangsung selama lima bulan, mulai Maret hingga Juli
2025. Subjek penelitian terdiri atas 10 anak kelompok B, masing-masing 5 anak laki-laki dan 5 anak perempuan,
yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi partisipatif terhadap aktivitas anak saat bermain congklak, wawancara semi
terstruktur dengan guru kelas, serta dokumentasi berupa RPPH, catatan perkembangan anak, foto, dan rekaman
video kegiatan pembelajaran. Analisis data menggunakan model interaktif (Miles & Huberman, 2020) yang
mencakup proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. Instrumen penelitian
yang digunakan meliputi lembar observasi, pedoman wawancara, dan perangkat dokumentasi yang mendukung
kelengkapan data penelitian.

Hasil dan Pembahasan

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa kecerdasan logis-matematis anak belum berkembang secara
optimal. Sebagian besar anak masih mengalami kesulitan dalam menghitung, menyusun urutan angka,
membandingkan jumlah, serta menentukan keputusan berdasarkan strategi permainan. Setelah itu, kegiatan
permainan congklak dilaksanakan secara bertahap dengan pendampingan guru, di mana anak diajak
menghitung biji congklak secara konkret, memahami aturan permainan, menyusun strategi sederhana, dan
berinteraksi dengan teman sebaya. Pelaksanaan kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dan sesuai dengan tahap perkembangan anak usia dini. Temuan pasca kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan pada beberapa aspek kecerdasan logis-matematis. Anak mampu menunjukkan
perkembangan dalam kemampuan numerik, pengenalan pola dan urutan, pemecahan masalah, penalaran logis,
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serta kemampuan membuat prediksi secara lebih akurat. Perubahan tersebut mengindikasikan bahwa
permainan congklak memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir logis dan
matematis anak secara menyeluruh.

Data kuantitatif menunjukkan peningkatan signifikan dalam skor kecerdasan logis-matematis:

Tabel 1. Analisis Perbandingan Skor

Nama Anak Skor Pra Skor Pasca Peningkatan
AY 2 10 +8
ZA 7 13 +6
AS 10 14 +4
EZ 1 9 +8

Data menunjukkan bahwa seluruh anak mengalami peningkatan skor. Skor awal tertinggi, yaitu 10,
meningkat menjadi 14, sedangkan skor terendah dari 1 meningkat menjadi 9 setelah perlakuan. Peningkatan ini
menggambarkan kontribusi positif permainan congklak terhadap perkembangan kecerdasan logis-matematis
anak.

Hasil Wawancara Guru

Berdasarkan pernyataan Guru TH, sebelum penggunaan congklak dalam pembelajaran, sebagian besar
anak masih memiliki kemampuan matematika dasar yang rendah. Mereka mengalami kesulitan dalam
menghitung, menyusun urutan angka, dan membandingkan jumlah. Selain itu, pembelajaran matematika
dengan metode konvensional seperti penjelasan verbal dan lembar kerja cenderung membuat anak cepat bosan
dan kurang fokus.

Ketika permainan congklak diperkenalkan, respons anak sangat positif. Anak menunjukkan rasa ingin
tahu, antusias bermain, dan berpartisipasi aktif. Selama pelaksanaan, congklak memberikan pengaruh positif
terhadap perkembangan logis-matematis anak. Anak mulai menghitung biji congklak dengan benar, memahami
urutan angka, dan membandingkan jumlah biji di setiap lubang. Mereka juga mulai menerapkan strategi
sederhana, seperti memilih lubang dengan biji terbanyak untuk melanjutkan permainan.

Berdasarkan pernyataan Guru TH, sebelum penggunaan congklak dalam pembelajaran, sebagian besar
anak masih memiliki kemampuan matematika dasar yang rendah. Mereka mengalami kesulitan dalam
menghitung, menyusun urutan angka, dan membandingkan jumlah. Selain itu, pembelajaran matematika
dengan metode konvensional seperti penjelasan verbal dan lembar kerja cenderung membuat anak cepat bosan
dan kurang fokus. Guru juga mengungkapkan bahwa anak sering kali pasif dan hanya mengikuti instruksi tanpa
menunjukkan pemahaman konsep yang mendalam.

Ketika permainan congklak diperkenalkan, respons anak sangat positif. Anak menunjukkan rasa ingin
tahu, antusias bermain, dan berpartisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Guru TH menjelaskan bahwa anak
tidak hanya terlibat secara fisik, tetapi juga mulai berpikir kritis dalam menentukan langkah permainan. Selama
pelaksanaan, congklak memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan logis-matematis anak, ditandai
dengan meningkatnya kemampuan anak dalam menghitung biji congklak secara tepat, memahami urutan
angka, serta membandingkan jumlah biji di setiap lubang. Bahkan, beberapa anak mulai menerapkan strategi
sederhana, seperti memilih lubang dengan jumlah biji terbanyak dan memperkirakan hasil akhir permainan,
yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan penalaran logis dan pemecahan masalah

Guru menilai bahwa congklak sangat membantu anak memahami konsep kuantitas, urutan, dan berpikir
logis. Permainan ini memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, di mana anak tanpa disadari
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Oleh karena itu, guru berencana menjadikan congklak sebagai
bagian dari pembelajaran rutin, tidak hanya untuk aspek kognitif tetapi juga untuk pengembangan sosial seperti
kerja sama, giliran, dan komunikasi antarteman.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas bermain congklak dapat mendukung peningkatan
kecerdasan logis-matematis pada anak usia 5-6 tahun. Temuan ini sejalan dengan teori Kecerdasan Majemuk
Gardner (Armstrong, 2009; Kiyugan & Accad, 2025) yang menjelaskan bahwa kecerdasan logis-matematis
meliputi kemampuan berhitung, mengenali pola, bernalar secara logis, memecahkan masalah, dan membuat
prediksi. Seluruh komponen tersebut tampak berkembang selama anak berpartisipasi aktif dalam permainan
congklak.
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Selain itu, hasil penelitian juga selaras dengan teori perkembangan kognitif Jean Piaget (J. Santrock, 2021)
yang menyatakan bahwa anak usia 5-6 tahun berada pada tahap praoperasional, ketika mereka mulai
menggunakan simbol dan logika sederhana untuk memahami dunia di sekitarnya. Karena congklak merupakan
permainan konkret dengan objek nyata dan aturan sederhana, permainan ini sangat sesuai dengan pola berpikir
anak pada tahap ini.

Teori Zona Perkembangan Proksimal (ZPD) Vygotsky turut memperkuat temuan penelitian ini (Berk &
Winsler, 1995);(Qiptiyah, 2024). Dalam permainan congklak, anak belajar tidak hanya secara individual tetapi
juga melalui interaksi sosial dengan teman dan guru. Dukungan yang diberikan selama bermain memungkinkan
anak mengembangkan kemampuan logis dan strategis yang sebelumnya belum dapat dilakukan secara mandiri.

Temuan penelitian ini juga memperluas hasil penelitian sebelumnya. (Mawadah et al., 2022) menemukan
bahwa permainan congklak dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak, terutama dalam mengenali
kuantitas dan urutan angka. Meskipun penelitian tersebut hanya berfokus pada aspek numerik, tetap terdapat
kesamaan dalam pemanfaatan congklak sebagai media pembelajaran. (Anak, 2024) menunjukkan bahwa
permainan tradisional dapat membentuk pola pikir logis anak, sehingga memperkuat bahwa permainan berbasis
budaya mampu menstimulasi kemampuan berpikir secara alami dan menyenangkan (Wahid & Samta, 2022)
juga menegaskan bahwa integrasi permainan tradisional dalam pembelajaran matematika anak usia dini
mendorong terciptanya suasana belajar yang aktif dan positif, sesuai dengan penelitian ini di mana anak tampak
lebih antusias, terlibat penuh, dan mengalami peningkatan pada aspek logis-matematis.

Peningkatan skor yang signifikan dari 1-10 (pra-perlakuan) menjadi 9—14 (pasca-perlakuan) menunjukkan
efektivitas congklak sebagai media edukatif. Hasil ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran
berbasis bermain dengan media konkret dan relevan secara budaya dapat mengoptimalkan perkembangan
kognitif anak, khususnya dalam kemampuan logis-matematis. Selain membantu anak mengenal angka dan
menghitung objek, congklak juga melatih kemampuan strategis dan berpikir logis dalam menyusun langkah
permainan (Wahid & Samta, 2022)(Lily et al., 2023).

Penelitian ini memberikan kontribusi penting baik secara teoretis maupun praktis. Secara teoretis, temuan
ini memperkuat kajian mengenai pengaruh permainan tradisional terhadap perkembangan kognitif anak,
terutama dalam konteks kecerdasan logis-matematis. Penelitian ini mendukung teori Gardner tentang
kecerdasan majemuk, teori perkembangan kognitif Piaget, dan pendekatan Vygotsky yang menekankan
pentingnya interaksi sosial dalam belajar.

Secara praktis, bagi pendidik PAUD, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam memilih media
pembelajaran yang tidak hanya menyenangkan tetapi juga edukatif. Congklak terbukti efektif membantu anak
mengembangkan kemampuan berhitung, mengenal urutan, membuat keputusan, dan berpikir logis. Selain
mendukung pembelajaran, penggunaan congklak turut berperan melestarikan permainan tradisional Indonesia
sebagai budaya yang memiliki nilai edukatif, serta menjadikan pembelajaran lebih kontekstual dan relevan
dengan kehidupan anak.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah subjek yang terbatas (10 anak)
dan lokasi penelitian yang hanya satu tempat dapat memengaruhi generalisasi hasil. Kedua, durasi observasi
selama lima bulan, meskipun cukup untuk melihat pola perkembangan, mungkin belum menangkap dampak
jangka panjang penggunaan congklak. Ketiga, penelitian kualitatif ini tidak menggunakan kelompok kontrol,
sehingga hubungan kausal antara penggunaan congklak dan peningkatan kecerdasan logis-matematis tidak
dapat dipastikan sepenuhnya.

Meskipun demikian, temuan penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa permainan tradisional,
khususnya congklak, dapat menjadi media alternatif yang efektif dalam pembelajaran anak usia dini. Dengan
latihan yang konsisten serta dukungan dari guru dan orang tua, anak diharapkan terus meningkatkan
kemampuan matematisnya dan semakin percaya diri dalam menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan
konsep logis-matematis.

Kesimpulan

Permainan congklak terbukti efektif meningkatkan kecerdasan logis-matematis anak usia 5-6 tahun.
Peningkatan terlihat pada kemampuan menghitung, mengenal pola dan urutan, membuat keputusan logis,
memecahkan masalah, dan memprediksi hasil. Permainan ini memberikan pengalaman belajar yang konkret
dan menyenangkan, sesuai dengan tahap perkembangan kognitif anak. Implikasi penelitian menunjukkan
bahwa congklak dapat digunakan sebagai media pembelajaran rutin. Orang tua juga disarankan mendampingi
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anak bermain congklak sebagai stimulasi kognitif di rumah. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
melibatkan subjek lebih banyak dan menggunakan pendekatan eksperimen.
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